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ABSTRAK 

 

Sofina Maharani, (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Cerpen pada muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas V MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran 

think pair share yang dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa 

kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 23 siswa dan objeknya 

adalah model pembelajaran think pair share dan keterampilan menulis cerpen. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

unjuk kerja dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa model think pair share dapat meningkatkan keterampilan 

menulis cerpen siswa. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan rata-rata 

keterampilan menulis cerpen hanya mencapai 39,1% dan berada pada kategori 

kurang. Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran think pair share 

pada siklus I rata-rata keterampilan menulis cerepn siswa meningkat mencapai 

65,4% atau berada pada kategori kurang. Kemudian pada siklus II rata-rata 

siswa meningkat kembali menjadi 83,8% atau tergolong dalam kategori baik, 

artinya keterampilan menulis cerpen sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan menulis 

cerpen siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Keterampilan Menulis  

Cerpen. 
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ABSTRACT 

Sofina Maharani (2025): The Implementation of Think Pair Share Learning 

Model in Increasing Short Story Writing Skills on 

Indonesian Language Subject at the Fifth Grade of 

Islamic Elementary School of Aulia Cendekia 

Pekanbaru  

This research aimed at finding out the implementation process of Think Pair Share 

learning model that could increase student short story writing skills at the fifth 

grade of Islamic Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru. It was 

classroom action research.  The subjects were a teacher and 23 students.  The 

objects were Think Pair Share learning model and short story writing skills.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Observation, performance test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  Based on the research findings and data analyses, Think Pair 

Share model could increase student short story writing skills.  It could be 

identified from the mean of short story writing skills that only was 39.1% before 

the action, and it was in poor category.  After implementing Think Pair Share 

learning model in the first cycle, the mean of student short story writing skills 

increased to 65.4%, and it was in poor category.  In the second cycle, the student 

mean increased again to 83.8%, and it was in good category, so the successful 

indicators of short story writing skills determined were achieved.  Thus, it could 

be concluded that Think Pair Share learning model could increase student short 

story writing skills on Indonesian Language subject at the fifth grade of Islamic 

Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru.  

Keywords: Think Pair Share Learning Model, Short Story Writing Skills 
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 ملخّص

  ة شارك لزيادة مهار و زاوج و فكر تعليم (: تطبيق نموذج ٢٠٢٥فينا ماهاراني، )اص
كتابة القصة القصيرة في محتوى درس اللغة 

ليا  مدرسة أو بالإندونيسية في الصف الخامس 
 ينديكيا الابتدائية الإسلامية بكنباروج

  ة شارك لزيادة مهار و زاوج و فكر تعليم يهدف هذا البحث إلى معرفة عملية تطبيق نموذج 
درسة أوليا  بمكتابة القصة القصيرة في محتوى درس اللغة الإندونيسية في الصف الخامس 

أفراده جرائي صفي، و ينديكيا الابتدائية الإسلامية بكنبارو. هذا البحث هو بحث إج
كتابة القصة   ة فكر زاوج شارك ومهار تعليم موضوعه هو نموذج طالبًا، و  ٢٣وواحد معلم 

يات جمع  كل دورة يتكون من اجتماعين. تقن و القصيرة. تم إجراء هذا البحث في دورتين، 
البيانات المستخدمة هي الملاحظة والأداء والتوثيق. بناءً على نتائج البحث وتحليل 

يزيد من مهارة كتابة القصة القصيرة  يانات، تبين أن نموذج فكر زاوج شارك يمكن أنالب
لدى الطلاب. ويمكن معرفة ذلك من أنه قبل الإجراء، كان متوسط مهارة كتابة القصة 

 فكر  تعليم نموذج تطبيق بعد ثم. ضعيفة فئة في ويقع فقط ٪٣٩.١القصيرة يصل إلى 
 ليصل  الطلاب لدى القصيرة القصة كتابة  مهارة متوسط داز  الأولى، الدورة في شارك زاوج
. ثم في الدورة الثانية، زاد متوسط الطلاب مرة أخرى  ةفضعي فئة في يقع أو ٪٦٥.٤ إلى

 قد  القصيرة القصة كتابة  مهارة أن يعني مما جيدة، فئة ضمن يصنف أو ٪٨٣.٨ليصبح 
 زاوج  فكر تعليم نموذج أن تاجاستن يمكن وبالتالي،. المحددة النجاح مؤشرات  إلى وصلت
طلاب في محتوى درس اللغة الدى ل  القصيرة القصة كتابة  مهارة من يزيد أن يمكن شارك

 . ينديكيا الابتدائية الإسلامية بكنباروج درسة أوليا بمالإندونيسية في الصف الخامس 

 كتابة القصة القصير  نموذج تعليم فكر زاوج شارك، مهارة: الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan yang sangat 

penting diajarkan di sekolah sejak dini, dari keempat aspek keterampilan 

berbahasa, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang jarang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang berkomunikasi, 

mereka lebih sering menggunakan aspek berbicara dan mendengarkan. 

Jika keterampilan berbicara dan mendengarkan lebih mengarah pada 

komunikasi interaksi langsung, keterampilan menulis dan membaca 

merupakan komunikasi yang tidak langsung atau komunikasi yang melalui 

perantara.1 

Menulis merupakan proses berulang yang dilakukan penulis untuk 

merevisi ide-idenya, mengulang tahapan-tahapan menulis, hingga mampu 

mencurahkan ide dan gagasan tersebut dalam sebuah bentuk tulisan yang 

sesuai dengan gagasan.2 Dalam konteks ini, perlu kiranya pembelajaran 

penulisan karya sastra, khususnya pembelajaran menulis cerpen untuk 

menulis tema multikultural. Dengan harapan agar peserta didik lebih 

memahami perbedaan dan pluralisme yang ada di Indonesia untuk 

meminimalisir perpecahan bangsa. Melalui kegiatan menulis cerpen 

 
1 Mukodas Arif Subekti, “Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa SMA,” Parafrasa: 

Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajaran 4, no. 1 (2022):hal 1–8. 
2 Yunus Abiding dkk, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis, (Jakarta Bumi Aksara, 2018). 
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seseorang dapat menuangkan pikiran, ide, maupun perasaannya dalam 

bentuk tulisan.3 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam suatu system pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan tingkatan pendidikan.4 

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

mengajak pendidik dan peserta didik untuk saling berkomunikasi secara 

aktif. 

Menurut Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan 

adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakan, bangsa dan Negara. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 

 
3 Muhammad Noor Ahsin dkk, “Penerapan Model Sinektik Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Cerpen Bagi Mahasiswa,” Kredo 3, no. 1 (2019):hal,149. 
4 N. Anjelina, W., Sivia, N., Gitituati, “Program Merdeka Belajar, Gebrakan Baru 

Kebijakan Pendidikan,” Pendidian Tambusai 5, no. 1 (2021):hal, 1977–1982. 
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tujuan agar anak cukup melaksanakan tugas hidupnya sendiri dengan 

bantuan orang lain.5 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum terbaru yang diterapkan 

pada masa kemajuan teknologi dan keterbukaan informasi saat ini.6 Di 

dalam kurikulum ini, guru dan peserta didik diberikan kemerdekaan dalam 

pembelajaran atau dikenal dengan konsep merdeka belajar. Istilah 

merdeka dalam dunia pendidikan merupakan kemandirian murid dalam 

proses belajar dan kemerdekaan bagi lingkungan pendidikan untuk 

menentukan sendiri cara terbaik dalam proses pembelajaran. Pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD  digunakan kurikulum tidak hanya 

menjabarkan serangkai ilmu pengetahuan yang harus diajarkan oleh 

pendidik (guru) kepada peserta didik, tetapi juga segala kegiatan 

kependidikan yang dipandang perlu dan berpengaruh terhadap peserta 

didik dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Di saat  ini menulis masih menjadi persoalan bagi sebagian peserta 

didik termasuk dalam menulis cerpen, banyak sekali peserta didik yang 

belum mampu mengolah kata-kata dengan baik untuk dijadikan sebuah 

tulisan. Karena minimnya pembiasaan peserta didik untuk membaca dan 

menulis, kenyataan ini dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerpen 

sangat dibutuhkan oleh semua orang. Namun, hal ini tidak bisa di 

 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
6 Sumiyani Ariyana, Ramadhani, I. S., “Merdeka Belajar Melalui Penggunaan Media 

Audio Visual Universitas Muhammadiyah Tangerang.,” Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia 

3, no. 2 (2020): hal,356–370. 
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dapatkan secara instan, ada beberapa proses yang harus dilakukan agar 

peserta didik dapat menulis cerpen yang baik dan benar. Menulis cerpen 

yang baik dan benar dapat berjalan sesuai dengan perkembangan 

pendidikan, karena dengan menulis peserta didik dapat bercerita dan 

mengekspresikan ide serta pemikirannya secara terarah dan baik, termasuk 

dalam menulis cerpen. 

Menurut Nuryatin & Retno berpendapat bahwa cerpen tidak 

terlepas dari fakta (peristiwa/pengalaman). Artinya sebuah cerpen dapat 

diciptakan berdasarkan suatu peristiwa atau pengalaman yang terjadi. Fiksi 

merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam cerpen terdapat 

pada unsur fisiknya. Sementara fakta yang merujuk pada realitas dalam 

cerpen terkandung dalam temanya. Dengan demikian, cerpen dapat 

disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh penulisnya.7 

Menurut Hidayati Cerita Pendek merupakan pengungkapan 

pengalaman, gagasan, atau ide melalui bentuk bahasa tulis yang disusun 

sebaik mungkin, sehingga membentuk cerita dalam bentuk fiksi yang 

dapat selesai dibaca kira kira 10 sampai 30 menit.8 

 
7 Esti Nurhayati, Dwi Rohman Soleh, “ Pembelajaran Menulis Cerpen Dengan Metode 

Discovery Learning Dan Media Lagu Pada Siswa SMPN 3 Madium”, Jurnal Profesi dan Keahlian 

Guru, Vol.III No. 2 Tahun 2022, hal. 74. 
8 Esna Bancin, dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Webtoon Pada Keterampilan Menulis 

Cerpen Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 6 Pematang Siantar”,  Jurnal Bahasa dan Sastra 

dalam Pendidikan Linguistik dan Pengembangan, Vol.1 No. 4 November 2023, hal. 105-125.  
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Manfaat dari pembelajaran menulis cerpen salah satunya 

membantu siswa mengembangkan wawasan pengembangan kosakata, 

dengan menulis cerpen, siswa akan belajar menyampaikan pikirannya 

dengan baik dan bisa dimengerti oleh orang lain dengan penuh 

penghayatan. 

Dalam lingkungan sekolah, siswa juga memerlukan keterampilan 

menulis agar dapat menyampaikan pesan, gagasan, ide, karangan, perasaan 

melalui tulisan. Maka dari itu, untuk meningkatkan keterampilan menulis 

dibutuhkan media yang dapat menunjang kreativitas dan keterampilan  

menulis seseorang. Dalam proses karang-mengarang setiap ide perlu 

dilibatkan pada suatu kata, kata-kata dirangkai menjadi sebuah kalimat 

membentuk paragraf, dan paragraf-paragraf akhirnya mewujudkan sebuah 

karangan. Menulis sebuah karangan adalah bukan kegiatan yang gampang 

atau sederhana melainkan kegiatan yang membutuhkan daya pikir dan 

motivasi.9 

Oleh sebab itu, keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh anak sebelum menguasai 

keterampilan lainnya. Menurut Tarigan menyatakan bahwa keterampilan 

berbahasa language arts atau language skill dalam kurikulum di sekolah 

mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak (listening skill), 

 
9 Huda Choirul Anggraini Dwi Ringg, Listyarini Ikha, “Keefektifan Model Picture And 

Picture Berbantu Media Flashcard Terhadap Keterampilan Menulis Karangan,” PGSD fakultas 

Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2019), hal, 36. 
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keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading 

skill), keterampilan menulis (wriring skill). Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 

merupakan satu kesatuan.  

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran menulis cerpen di 

MI AULIA CENDEKIA Pekanbaru, tampak ada masalah pada  

pembelajaran tersebut. Selain itu, kurangnya minat siswa terhadap 

pembelajaran menulis cerpen juga mengganggu proses menulis cerpen di 

MI AULIA CENDEKIA Pekanbaru. Akibat kurang minat siswa terhadap 

pembelajaran menulis cerpen, menyebabkan lemahnya konsentrasi siswa 

pada saat menulis cerita. Siswa lebih sering bermain dari pada menulis 

cerita cerpen.10 

Masalah yang terjadi pada pembelajaran menulis sungguh 

memprihatinkan. Padahal kemampuan menulis yang baik harus dimiliki 

oleh setiap orang, khususnya setiap siswa. Hal ini dikarenakan menulis 

mempunyai peran penting bagi keberhasilan siswa dalam belajar. Adapun 

pembelajaran menulis yang telah diberikan guru kepada murid kelas V MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru yang ada menunjukkan bahwa hasilnya hanya 

mencapai rata-rata di bawah KKM atau belum memuaskan. Adapun usaha 

yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan menulis yaitu 

 
10 Observasi 15 April 2024 pukul 09.00 WIB di MI Aulia Cendekia Pekanbaru 
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dengan melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.11 

Walaupun guru telah berusaha, namun masih ditemui gejala atau 

fenomena khususnya pada aspek kemampuan menulis cerpen, maka 

ditemukan gejala-gejala rendahnya kemampuan menulis yaitu : 

1. Dari 23 orang siswa, terdapat 19 orang siswa yang tidak mampu atau 

(30%) dan hanya 4 orang siswa atau (34%) yang dapat menyesuaikan 

isi dengan judul ; 

2. Dari 23 orang siswa, terdapat 14 orang siswa yang tidak mampu atau 

(61%) dan hanya 9 orang siswa atau (39%) yang dapat membuka 

cerpen; 

3. Dari 23 orang siswa, terdapat 16 orang siswa yang tidak mampu atau 

(70%) dan hanya 7 orang siswa atau (30%) yang dapat 

mengembangkan alur ; 

4. Dari 23 orang siswa, terdapat 14 orang siswa yang tidak mampu atau 

(61%) dan hanya 9 orang siswa atau (39%) yang dapat memberikan 

watak pada tokoh; 

5. Dari 23 orang siswa, terdapat 14 orang siswa yang tidak mampu atau 

(61%) dan hanya 9 orang siswa atau (39%) yang dapat menutup cerita; 

6. Dari 23 orang siswa, terdapat 15 orang siswa yang tidak mampu atau 

(65%) dan hanya 8 orang siswa atau (34%) yang dapat menentukan 

tata bahasa yang bagus; 

 
11 Observasi 15 April 2024 pukul 09.00 WIB di MI Aulia Cendekia Pekanbaru 
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Penggunaan strategi pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, maka diperlukan 

Penggunaan strategi pembelajaran bagi guru salah satunya dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Think Pair Share. Dengan adanya 

strategi pembelajaran maka akan tercipta suasana belajar yang efektif dan 

efisien selama proses pembelajaran yang akan berlangsung. Maka dari itu 

penulis menawarkan penerapan strategi Think Pair Share untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen yang rendah, karena strategi 

Think Pair Share ini adalah strategi yang digunakan sejak awal 

pembelajaran dengan melihat proses peserta didik dalam menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share. Strategi ini dapat membuat murid 

belajar dengan aktif karena murid diberi kesempatan untuk dapat berfikir 

dan saling membantu dalam menyelesaikan malasah tersebut dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing murid. 

Think Pair Share (TPS) atau berpikir, berpasangan, berbagi 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Model TPS ini berkembang dari 

penelitian kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh 

Frang Lyman dan kolengannya di Universitas Maryland yang menyatakan 

bahwa TPS merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas. 

Think Pair Share adalah model pembelajaran yang diberi waktu 

bagi siswa untuk dapat berpikir secara individu maupun berpasangan. 
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Model ini memberikan waktu pada siswa untuk memikirkan jawaban dari 

pertanyaan atau permasalahan yang akan diberikan oleh guru. Siswa saling 

membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan 

yang dimiliki masing-masing. Setelah itu dijabarkan atau menjelaskan di 

ruang kelas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alvian 

Mutia, Yuliani, dan Bahrudin Ahmad tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share adalah model yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi dikelas. Dengan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share dapat memberi siswa waktu lebih 

banyak untuk berpikir, berinteraksi bersama untuk memecahkan masalah. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Pada Muatan 

Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan identifikasi 

masalah diatas, untuk itu didalam penelitian ini peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Think Pair Share 

Model pembelajaran “Think Pair Share” dalam pembelajaran 

menulis teks cerita pendek adalah perpaduan yang sangat tepat karena 
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metode think pair and share sangat sesuai dengan materi teks cerita 

pendek jika dilihat dari langkah-langkahnya seperti siswa dibentuk 

beberapa kelompok, lalu masing-masing anggota memikirkan dan 

menngerjakan tugas yang diberi guru sendiri-sendiri terlebih dahulu, 

kemudian membentuk anggotanya secara berpasangan dan setiap 

pasangan mendiskusikan hasil kerjanya, lalu kedua pasangan bertemu 

kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk membagi hasil 

diskusi. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks cerita pendek.12 

2. Keterampilan Menulis Cerpen 

Keterampilan menulis cerpen tidak terlepas dari fakta 

(peristiwa/pengalaman). Artinya sebuah cerpen dapat diciptakan 

berdasarkan suatu peristiwa atau pengalaman yang terjadi. Fiksi 

merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam cerpen terdapat 

pada unsur fisiknya. Sementara fakta yang merujuk pada realitas dalam 

cerpen terkandung dalam temanya. Dengan demikian, cerpen dapat 

disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh 

penulisnya.13 

 

 

 
12 Nadia Hudzaifah Musthofa, dkk,  “Penerapan Metode Think Pair And Share Pada 

Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Siswa SMK”, jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, vol 2, no 6 (2019),  hal. 998. 
13 Esti Nurhayati, Dwi Rohman Soleh, Loc.cit, hal. 74.  
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C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana 

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan 

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model Think Pair Share 

untuk meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam usaha 

perbaikan proses pembelajaran sehingga berdampak pada mutu 

sekolah. Dan untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar 

dalam menerapkan berbagai model pembelajaran yang tepat 

dan bervariasi. 

b. Bagi Guru 



12 

 

 

 

Sebagai informasi khususnya bagi guru Bahasa Indonesia 

dalam memilih salah satu alternatif model pembelajaran yang 

dapat digunakan di MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

Meningkatkan kemampuan guru menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien, Dapat menerapkan 

metode Think Pair Share untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien, Sebagai bahan dalam 

memilih penerapan model pembelajaran yang efektif 

digunakan. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen; 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa terkait proses 

pembelajaran di kelas; 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi 

peneliti sebagai calon guru dalam upaya menerapkan 

pengetahuannya tentang penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperluas ilmu pengetahuan. 

3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana S1 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share 

 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing-masing 

model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang 

berbeda-beda.14 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik.15 

Model pembelajaran merupakan suatu  kegiatan  pembelajaran  yang  

harus dikerjakan  guru  dan  siswa  agar  tujuan  pembelajaran  dapat  

dicapai  secara  efektif  dan efisien.16 Proses pembelajaran ini akan 

menghasilkan sebuah pola dalam membentuk suatu lingkungan ke arah 

yang lebih baik. Pola ini terjadi diantara hubungan atau interaksi antara 

guru dengan murid ketikan kegiatan belajar berlangsung. Pada proses 

 
14 Nik Haryanti Andi Sulistio, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning 

Model), (Jawa Tengah, 2022). hal. 1. 
15 Dasep Bayu Ahyar,Dkk Model-Model Pembelajaran (Pradina Pustaka Grup Penerbitan 

CV. Pradina Pustaka Grup, 2021).hal. 4.  
16 Syifa Masyhuril Aqwal Putri Khoerunnisa, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” 

Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020): hal 2-3. 
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pembelajaran, banyak sekali yang perlu diterapkan oleh guru, salah 

satunya adalah bagaimana cara mengajar dengan baik.17 

Slavin, Abrani dan Chambers berpendapat bahwa belajar melalui 

metode kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perpektif, salah satunya 

adalah perspektif sosial, artinya bahwa melalui kooperatif siswa akan 

saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua 

anggota kelompok memperoleh keberhasilan yang sama.18 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) atau 

berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan 

oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan 

pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa 

kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.19 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat variasi 

suasana pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam model think pair 

share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan 

saling membantu.20 

 
17 Amalia Lola, dkk, Model Pembelajaran Kooperatif (Cahya ghani recovery : semarang 

jawa tengah, 2023).hal 1. 
18  Ita Rosita, “Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share” hal, 4. 
19 Andi Sulistio, Nik Haryanti, Op.cit, hal. 48. 
20 Subagia Suryya, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil 

Belajar IPA Ditinjau Dari Keterampilan Berfikir Kritis Siswa”vol. 4 (Tahun2014): hal 3. 
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Pembelajaran Think Pair Share menekankan pada tiga tahapan 

yaitu Think atau berpikir, Pair atau berpasangan, dan Share atau berbagi. 

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memiliki prosedur tak 

tampak yang akan memfasilitasi siswa dengan waktu lebih banyak untuk 

proses berfikir dan menjawab serta saling membantu dalam menghadapi 

suatu masalah.21 

Model ini dikembangkan pertama kali oleh Frang Lyman dan 

Koleganya di Universitas Maryland, Model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan pada kurikullum 2013. Model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih leluasa 

dalam berpikir dan merespon pengetahuan maupun soal yang diberikan.22 

Model pembelajaran Think-Pair-Share merupakan salah satu 

strategi pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan waktu kepada 

siswa untuk berpikir sehingga strategi ini punya potensi kuat untuk 

memberdayakan kemampuan berpikir siswa. Peningkatan kemampuan 

berpikir siswa akan meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar siswa 

dan kecakapan akademiknya. Dengan demikian jelas bahwa melalui 

model pembelajaran Think-Pair-Share, siswa secara langsung dapat 

memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan 

 
21 Irena Puji Luritawat, dkk, “Think Pair Share Sebagai Model Pembelajaran Kooperatif 

Untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”,Jurnal Matematika   9, n0.1 

(2020), hal. 37. 
22 Mufidatul Husna Siregar, “Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Dalam Meningkatkan 

Berpikir Kriti Dan Akademik Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 4 (2021), hal. 274. 
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saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan 

(diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu 

langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Jadi, kesimpulan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

dijadikan salah satu alternative model pembelajaran di kelas untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif serta dapat meningkatkan  hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa. Selain itu ada terkaitan yang positif 

antara hasil belajar dengan kemampuan awal siswa, dimana kemampuan 

awal siswa merupakan pondasi untuk menerima pengetahuan yang baru. 

Apabila siswa sudah memiliki kemampuan awal yang tinggi maka siswa 

tersebut dapat meraih hasil belajar yang maksimal.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Think-Pair-Share sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

B. Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran think pair 

share menurut Trianto23: 

1) Berfikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 

dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa 

menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah. 

 
23Yuni Arnidha, Peningkatan Kemampuan Reprerensi Matematis Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung, ).hal. 

132. 
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2) Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu 

yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu masalah khusus 

yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih 

dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

3) Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk 

berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini 

efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan 

melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan 

untuk melapor. 

Kelebihan model pembelajaran Think Pair Share menurut 

Kurniasih dan Sani, yaitu24: 

a. Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang 

banyak kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain; 

b. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran;  

c. Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing 

anggota kelompok;  

 
24 Samsiar Rivai dan Fitriyanti Dunggio Muhammad, “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Pada Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data 

Kelas IV Sekolah Dasar,” Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo 7, no. 2 (2021): 

hal 700. 
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d.  Interaksi dalam kelompok mudah dilaksanakan; 

e.  Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya;  

f.  Mudah dan cocok diberbagai jenjang pendidikan dan disetiap 

kesempatan; 

g. Siswa lebih menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep 

dalam mata pelajaran; 

h. Siswa dapat belajar dari siswa lain; 

i. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk 

berbagi dan menyampaikan pendapatnya; 

Adapun kekurangan Model pembelajaran Think Pair Share 

,yaitu25: 

a. Banyak kelompok yang melaporkan dan perlu dimonitor; 

b.  Jika ada perselisihan antara siswa, tidak ada siswa yang dapat 

menjadi pengaruh, karena kelompok terdiri atas dua orang; 

c.  Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan 

kelompok, karena ada satu siswa yang tidak memiliki pasangan; 

Jadi, pada dasarnya setiap model pembelajaran memiliki kelebihan 

dan kekurangan, termasuk model pembelajaran think pair share. Setelah 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari think pair share ini, baik 

siswa maupun guru harus lebih menguasai sintaks dan mematuhi aturan-

aturan yang ada agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal. 

 
25 Agustina, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia 

Materi Menulis Teks Resensi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) Di Kelas XI MIPA 1 SMAN 2 Bolo Semester II” vol.1, no. 2 (2021): hal 322. 
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Sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan serta tercapailah tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dengan hasil yang optimal. 

2. Keterampilan Menulis 

a) Pengertian Keterampilan Menulis 

Menurut Gani, menulis dapat didefinisikan sebagai suatu 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. Tulisan merupakan symbol atau 

lambang bahasa yang dilihat dan disepakati pemakaiannya. Dengan 

demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat 

unsur yang terlibat, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, 

pesan atau isi tulis, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca 

sebagai penerima pesan.26 

Menulis menurut Rusyana adalah penggunaan pola-pola 

bahasa dalam penampilannya secara tertulis untuk mengungkapkan 

suatu gagasan atau pesan. Ide atau gagasan tersebut ditulis dengan 

tujuan agar dapat dibaca oleh pembaca sehingga gagasan yang 

dibuat dapat dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, proses 

menulis harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

pembaca sehingga pesan yang ditulis tidak menimbulkan 

kesalahpahaman.27  

 
26 Liga Febrina, “Pengaruh Minat Baca Cerpen Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen 

Siswa Kelas X MAN 1 Padang” hal. 134. 
27 Agus Pujianto,dkk Keefektifan Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen Dengan 

Model Investigasi Kelompok Dan Model Stad Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Dididk 

Kelas VII (semarang)hal 3. 
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Keterampilan menulis merupakan sebuah keterampilan 

yang mempunyai sifat aktif dan produktif, yang maknanya 

keterampilan menulis ini berfungsi agar siswa dapat menulis 

karangan secara baik, yang kemudian dari karangan tersebut siswa 

akan menghasilkan sebuah karya tulis.28 

Menurut Rusyana Cerpen adalah “Karangan kisahan yang 

isinya memaparkan terjadinya suatu peristiwa, baik peristiwa 

kenyataan maupun peristiwa rekaan.” Berdasarkan dengan 

peristiwa itu dipaparkan siapa yang menjadi pelakunya, bagaimana 

suasana terjadinya, bagaimana jalan kejadiannya dan siapa juru 

ceritanya.29 

Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa menulis adalah aktivitas mengungkapkan 

gagasan melalui media bahasa, menulis merupakan kegiatan 

berbahasa lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang dapat 

membaca lambang-lambang grafik tersebut. Menulis merupakan 

kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif merupakan 

kegiatan yang menuntut adanya kegiatan encoding, yaitu kegiatan 

 
28  Lanjar Widyaningsih dkk , Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 

BerbasisPembelajaran Multimodal Di Sekolah Menengah Pertama (Surakarta, Indonesia) 

hal2158. 
29 Rizki Nurpiana Rachman, “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Melalui 

Penggunaan Media Audiovisual Tayangan Televisi “Cermin Kehidupan Trans 7”,  Jurnal 

Diksatrasia, Vol.1 No. 1 April 2017, hal. 13. 
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untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain 

melalui bahasa. 

b) Manfaat Keterampilan Menulis 

Menurut Astuti Handayani, manfaat menulis sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keterampilan bahasa dan kosakata siswa; 

2. Meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam membangun 

ide cerita dan menyususn struktur narasi yang baik; 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide 

dan gagasan secara tertulis; 

4. Meningktakan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara 

efektif melalui tulisan; 

5. Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa; 

c) Tujuan Keterampilan Menulis 

Mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum memiliki 

tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk30: 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan 

maupun tulisan; 

2. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 

 
30Liya Atika Anggrasar Dian Permatasari Kusuma Dayu, “Pengaruh Penggunaan Media 

Big Book Writing Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas 5 SD NEGERI 1 

PILANGBANGO MADIUN, Al-Bidayah,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam 9, no. 1 (2017):hal. 22. 
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3. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial; 

4. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan; 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

d) Tahap-tahap Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang bersifat produktif 

dan ekspresif. Produktif dan ekspresif mengandung arti kedua 

karakteristik tersebut berfungsi sebagai penyampai informasi. 

Dikatakan produktif karena kegiatan menulis merupakan kegiatan 

yang bersifat menghasilkan suatu karya tulis berupa hasil dari 

ungkapan-ungkapan gagasan pikiran seseorang. Adapun tahapan-

tahapan dalam proses menulis adalah sebagai berikut31: 

1. Tahap pramenulis merupakan persiapan untuk menulis, yaitu 

mencari dan menemukan sesuatu yang ingin dikemukakan. 

Tahap pramenulis dalam proses menulis jarang diperhatikan, 

 
31 Azmussya’ni,dkk “Peningkatan Keterampilan Menulis Menggunakan Pendekatan 

Proses Dengan Media Gambar Di SDN 3 Sakra,” Jurnal Prima Edukasia 2 (2014),hal 4. 
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akan tetapi tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dan 

menentukan dalam tahap-tahap menulis selanjutnya. Kegiatan 

yang dapat dilakukan oleh siswa adalah: (a) memilih topik, (b) 

mempertimbangakan tujuan dan bentuk, (c) mencari, 

memeroleh dan menyusun ide-ide serta bahan penulisan. 

2. Tahap penyusunan draf merupakan kegiatan seorang penulis 

dalam menelusuri dan mengembangkan gagasan-gagasan yang 

telah dibuat pada langkah pertama baik melalui bercerita, 

bertanya jawab, pengelompokan, dan menulis cepat. 

3. Tahap perbaikan ini penulis menyaring ide-ide dalam tulisan. 

Siswa biasanya mengakhiri proses menulis begitu mereka 

mengakhiri dan melengkapi draf kasar. Revisi bukan 

penyempurnaan tulisan, revisi adalah mempertemukan 

kebutuhan pembaca dengan menambah, mengganti, 

menghilangkan, dan menyusun kembali bahasa tulisan. 

4. Tahap Penyuntingan, Penyempurnaan sebuah tulisan dengan 

mengoreksi ejaan dan kesalahan yang lainnya dilakukan pada 

tahap ini dengan tujuan menjadi “siap baca”. Aktivitas dalam 

tahap ini meliputi: (a) mengambil jarak dari tulisan, (b) 

mengoreksi awal dengan menandai kesalahan; dan (c) 

mengoreksi kesalahan. 

5. Tahap Publikasi Tahap ini ditandai dengan memublikasikan 

tulisan dan menyempurnakannya dengan membaca pendapat 
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dan komentar. Pembaca bisa teman sekelas, guru, pegawai 

sekolah, atau bahkan kepala sekolah. 

e) Indikator Keterampilan Menulis Cerpen 

Adapun beberapa indicator keterampilan menulis cerpen. 

Sebagaimana yang digunakan oleh Thahar, yaitu32: 

1. Judul, yaitu kemampuan siswa untuk menciptakan judul cerpen 

yang menarik dan sesuai dengan isi ceritanya; 

2. Kemampuan membuka cerpen, yaitu kemampuan siswa untuk 

memulai cerita dengan cara yang menarik dan memikat 

pembaca; 

3. Kemampuan mengembangkan alur, yaitu kemampuan siswa 

untuk menyusun rangkaian peristiwa secara terstruktur dan 

menarik. Hal ini mencakup pemanfaatan konflik, klimaks, dan 

penyelesaian cerita dengan kohesif; 

4. Memberikan watak pada tokoh; 

5. Kemampuan menutup cerita, yaitu siswa mampu memberikan 

penyelesaian yang memuaskan dan meresapi esensi cerita. Ini 

melibatkan penyelesaian konflik, pengembangan karakter, atau 

memberikan pesan yang menggelitik pemikiran pembaca; 

6. Bahasa, yaitu keterampilan siswa mendayagunakan kebahasaan 

dalam menulis cerpen yang meliputi kalimat, pilihan kata, dan 

ejaan; 

 
32 Thahar, Harris Efendi. Kiat Menulis Cerita Pendek (Bandung: Angkasa, 2008) hal.31-

32. 
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Selanjutnya, hal ini sesuai dengan pendapat dari Winda 

keterampilan menulis cerpen ada 5 (Lima) Indikator, yaitu33: 

1. Keterampilan siswa menarasikan alur cerita; 

2. Keterampilan siswa menggambarkan tokoh dan 

perwatakannya dalam cerita 

3. Keterampilan siswa mendeskripsikan latar cerita; 

4. Keterampilan siswa mendayagunakan kebahasaan dalam 

menulis cerpen yang meliputi kalimat, pilihan kata, dan ejaan; 

5. Keterampilan siswa memperhatikan format/grafika menulis 

cerpen. 

Berdasarkan indikator menurut para ahli di atas, maka 

indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendapat dari Thahar, yaitu: judul, kemampuan membuka 

cerpen membuka cerpen, kemampuan mengembangkan alur, 

memberikan watak pada tokoh, kemampuan menutup cerita, dan 

bahasa. 

3. Cerita Pendek 

a. Pengertian Cerpen 

Cerpen merupakan salah satu karya sastra prosa yang 

tergolong pendek. Oleh sebab itu, karya sastra prosa yang seperti 

itu dinamakan cerita pendek. Meskipun cerita yang pendek, cerpen 

tetap merupakan suatu kebulatan ide dan memiliki rincian 

 
33 Noprina, Winda. Mudah Menulis Cerita Pendek. (Gresik: Thalibul Ilmi Publishing & 

Education, 2023), hal.34.  
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peristiwa yang padat. Menurut Rosidi cerpen merupakan cerita 

pendek yang memiliki suatu kebulatan ide.34 Cerpen merupakan 

jenis karangan narasi artistik. Ini sesuai dengan pendapat Semi, 

menyatakan bahwa narasi artistic adalah narasi murni yang 

berusaha mengungkapkan suatu peristiwa atau pengalaman penulis 

melalui cara artistik.35 

Cerpen adalah salah satu bentuk fiksi yang bercirikan narasi 

linier yang disusun sebagai peristiwa yang diceritakan tanpa perlu 

menguraikan pengalaman sebenarnya. Cerita pendek adalah jenis 

fiksi sastra yang menceritakan cerita pendek atau pengalaman 

manusia melalui tulisan yang ringkas. Cerpen bisa juga disebut 

karya fiksi yang memuat bagian dari kehidupan seseorang atau 

narasi singkat yang berfokus pada satu tokoh saja. 

Murhadi dan Hasanudin mengatakan bahwa “Kebaruan 

adalah fiksi atau rekaan imajinatif yang secara ringkas dan padat 

menyajikan suatu masalah tertulis dengan komponen atau unsur 

struktural berupa alur/plot, latar/skenario, penokohan, rasa dan 

tujuan.36 “Sudut pandang, tingkat gaya, topik dan tugas, tetapi 

menurut Widayati “Novel adalah cerita pendek. Pendek di sini 

bukan berarti banyak kata, kalimat atau halaman yang digunakan 

 
34 Tarigan, Henry Guntur. Pengajaran kosakata. (Bandung: Angkasa, 2008) hal.176. 
35 Semi, Atar. Anatomi Sastra. (Padang: FBSS UNP, 1994) hal.32. 
36 Rahmani, Q. A. Rancang dan bangun aplikasi stock menggunakan metode fifo di pt. 

Cwt commodities services. Pancabudi (2021), hal.25. 
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untuk bercerita”.37 Itulah sebabnya cerpen hanya memiliki satu alur 

dan satu tema. Selain itu, tokoh dan latar novel sangat terbatas 

dalam artian unsur-unsur tersebut tidak dijelaskan secara detail. 

Menurut KBBI, cerpen terdiri dari dua kata, yaitu cerpen 

yang mengandung makna menceritakan bagaimana sesuatu terjadi 

dan relatif singkat atau tidak lebih dari 10.000 kata, meninggalkan 

kesan yang dominan dan fokus hanya pada satu tokoh dalam fokus 

cerita. cerita pendek. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

cerita pendek adalah cerita fiksi dalam bentuk prosa, ditulis dalam 

bentuk pendek dan hanya memiliki satu alur. Cerpen juga 

merupakan karya sastra yang ditulis dalam rangkaian peristiwa 

yang terakit dengan rapat. Selain itu, Anda dapat membaca cerita 

pendek sekaligus karena sekitar 500-5000 kata. Oleh karena itu, 

pembaca cerpen tidak perlu beranjak untuk menyelesaikan 

membacanya karena hanya membutuhkan waktu 10 hingga 30 

menit untuk membacanya. 

b. Pengertian Menulis Cerpen 

Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menemukan 

persoalannya, menemukan konflik, menceritakan pengalaman, dan 

menghadirkan pengalaman itu sendiri. Supaya siswa dapat menulis 

cerpen dengan baik, perlu adanya latihan-latihan membaca karya-

 
37 Widayati, Sri dkk. Gotong Royong. (2020) hal.100. 
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karya sastra, berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman, 

mempunyai kecakapan menulis dan mempunyai disiplin untuk 

menulis secara tetap.38 

Kusmayadi mengatakan bahwa menulis cerpen adalah 

proses kreatif, yaitu menciptakan sesuatu (cerpen) yang semula 

tidak ada menjadi ada.39 

Menulis cerpen hakikatnya sama dengan keterampilan 

menulis yang lainnya yang kompleks dan membutuhkan peranan 

keterampilan yang lain. Maka, keterampilan menulis cerpen 

memerlukan latihan terus menerus. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

dibandingkan keterampilan yang lainnya.40 

c. Ciri-ciri Cerpen 

Setiap karya sastra pasti memiliki ciri khas yang 

menawarkan ciri atau keunikan yang membedakan satu karya 

sastra dengan karya sastra lainnya. Sebagaimana diungkapkan 

Waluyo, cerpen memiliki delapan ciri antara lain41: 

1. Bentuk pendek, padu dan padat (singkat, kesatuan dan 

intensitas); 

 
38 Sumardjo, Jacob. Menulis Cerpen. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) hal.81. 
39 Kusmayadi, Ismail. Lebih Dekat dengan Cerpen. (Jakarta : Trias Yoga Kreasindo, 

2010) hal.53. 
40 Ulfa, D. M., & Soenarto, S. Pengaruh Penggunaan Media Video dan Gambar terhadap 

Keterampilan Menulis Kembali Isi Cerita Kelas V. s , 5(1) (2017) hal.22- 34. 
41 Dr. Haslinda, S.Pd., M.Pd. Kajian Apresiasi Prosa Fiksi Berbasis Kearifan Lokal 

Makassar, (Makassar: LPP Unismuh Makassar, 2019) hal.41-42. 
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2. Memuat unsur dasar berupa adegan, tokoh dan gerak (scene, 

character and plot); 

3. Bahasanya tajam, sugestif dan menarik perhatian; 

4. Berisi kesan pengarang terhadap konsep hidup; 

5. Meliputi efek pada pikiran pembaca; 

6. Berisi detail dan acara yang dipilih dengan cermat; 

7. Cerita memiliki tokoh protagonis yang sangat menonjol; 

8. Menunjukkan kesempurnaan efek dan kesatuan emosi Tarigan. 

Selain itu, Wicaksono menyebutkan ciri-ciri cerpen sebagai 

berikut42: 

1. Sebuah cerita lebih pendek dari sebuah novel; 

2. Cerpen memiliki maksimal 10.000 kata; 

3. Pada umumnya isi cerpen berasal dari kehidupan seharihari; 

4. Tidak menggambarkan keseluruhan riwayat tokoh, karena 

cerpen hanya menggambarkan bagian-bagian penting saja; 

5. Tokoh-tokoh dalam novel digambarkan mengalami masalah 

atau konflik hingga mencapai tahap akhir; 

6. Gunakan kata-kata yang sederhana, hemat dan mudah dipahami 

pembaca; 

7. Kesan yang ditinggalkan oleh cerpen tersebut begitu dalam 

sehingga pembaca mengetahui isi dari cerpen tersebut; 

 
42 Tarsinih, Eny. “Kajian terhadap Nilai-Nilai Sosial dalam Kumpulan Cerpen „Rumah 

Malam di Mata Ibu‟ Karya Alex R. Nainggolan Sebagai Alternatif Bahan Ajar.” BAHTERA 

INDONESIA: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 3(2) (2018) hal.70–81. 
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8. Hanya satu kasus yang dibahas; 

9. Single story telling, yaitu hanya berfokus pada satu alur dan 

tidak bercabang, dan ciri-ciri cerpen sangat sederhana, tidak 

dalam dan pendek. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa cerpen memiliki ciri yang hampir sama yaitu cerpen yang 

kontradiktif dan cerpen yang menimbulkan kesan mendalam. 

4. Hubungan antara Model Pembelajaran Think Pair Share dengan 

Keterampilan Menulis Cerpen 

Model Pembelajaran TPS (Think Pair dan Share) atau 

berfikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model 

Think Pair Share (TPS) ini berkembangan dari penelitian belajar 

kooperatif.  

Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk 

membentuk variasi suasana diskusi kelas. Model pembelajaran Think 

Pair Share merupakan salah satu model pembelajaran yang jarang di 

terapkan oleh guru di dalam kelas. 

Arends menyatakan bahwa Think Pair Share (TPS) 

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan 

pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses 

yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS) dapat memberi siswa 
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waktu yang lebih banyak berfikir, untuk merespon dan saling 

membantu.43 Maka kegiatan menulis cerpen disebut juga dengan 

creative writing (menulis kreatif). Menulis cerpen sangat berguna 

untuk membantu siswa dalam mengekspresikan inspirasi yang siswa 

miliki. Cerpen banyak bersumber dari pengalaman pengarangnya, 

kemudian pengalaman itu diolah sedemikian rupa sehingga menjadi 

lebih menarik untuk dibaca. 

Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan untuk 

menuangkan gagasan, perasaan, dan pikiran ke dalam bentuk tulisan. 

Keterampilan menulis memang harus dikuasai siswa agar dapat hidup 

dengan baik dalam kehidupan yang modern ini. Menulis merupakan 

salah satu keterampilan bahasa yang sangat penting bagi pendidikan, 

karena memudahkan para siswa untuk menuangkan gagasannya secara 

tertulis. Selain itu, keterampilan menulis dapat membantu siswa 

berpikir secara kritis dan memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi.44 

Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

cukup popular dengan singkatan cerpen. Cerpen hanya memuat sebuah 

penceritaan yang memusat pada satu peristiwa pokok, sedangkan 

peristiwa itu tentu tidak sendiri, ada peristiwa lain yang sifatnya 

 
43 I. N. L. Winantara, I. D., & Jayanta, “Penerapan Model Pembelajaran TPS Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 1, no. 1 

(2017):hal 9–19. 
44 Suci Noor Anisa Putri Rahayudin dkk, “Penerapan Metode Pembelajarn Think, Pair, 

and Share Dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita,” Jurnal Indonesia untuk kajian Pendidikan 

3, no. 1 (2018),hal 7. 
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mendukung peristiwa pokok. Cerpen, sesuai dengan namanya, adalah 

cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek itu 

memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara para 

pengarang dan para ahli.45 

Keterampilan menulis cerpen merupakan salah satu karya 

sastra prosa yang tergolong pendek. Oleh sebab itu, karya sastra prosa 

yang seperti itu dinamakan cerita pendek. Meskipun cerita yang 

pendek, cerpen tetap merupakan suatu kebulatan ide dan memiliki 

rincian peristiwa yang padat.  Menurut Rosidi, cerpen merupakan 

cerita pendek yang memiliki suatu kebetulan ide.46 

Menurut Gani, menulis Cerpen dapat didefinisikan sebagai 

suatu penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. Tulisan merupakan simbol atau 

lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. 

Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat 

unsur yang terlibat, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, pesan 

atau isi tulis, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai 

penerima pesan.47 

Cerpen adalah cerita yang berisi sebagian kecil dari 

kehidupan tokoh yang paling menarik perhatian pengarang. Pengarang 

 
45 Umi Khulsum, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Dengan Media 

Storyboard Pada Siswa Kelas X SMA” , Diglosia, Vol. 1, No. 1 Februari 2018, hal. 5. 
46 Liga Febrina, Pengaruh Minat Baca Cerpen Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen 

Siswa Kelas X MAN 1 PADANG, jurnal Menara Ilmu, Vol. XI Jilid 1   No.74 Januari 2017, hal. 

116 
47 Liga Febrina, Op. cit, hal 114. 



33 

 

 

 

bermaksud menyampaikan kehidupan tokoh sehingga peristiwanya 

dapat dipahami oleh orang banyak. Cerpen disusun dengan bahasa 

yang menarik sehingga dapat menggugah minat pembaca. Selain itu, 

kreativitas penulis sangat menentukan baik buruknya penulis dalam 

mengungkapkan idenya dalam sebuah cerpen.48 

A. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ichsan Nuralam pada tahun 2024, 

dengan judul “Penerapan Metode ChainWriting untuk meningkatkan 

Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 16 Cimahi. Dari hasil penelitian diperoleh bukti adanya 

peningkatan keterampilan menulis cerita pendek padasetiap siklusnya. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang 

mengikuti siklus I dan siklus II sebanyak 31 siswa. Setiap siklus 

mengalami peningkatan hasil pretest dan posttest. Peningkatan pada 

siklus I mencapai 19,35% dan peningkatan pada siklus II mencapai 

51,3%. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa media 

buku cerita bergambar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Cimahi.49 Persamaan dan perbedaan 

 
48 Agus Pujianto, dkk, “Keefektifan Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen Dengan 

Model Investigasi Kelompok Dan Model Stad Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta DidikKelas 

VII” Universitas Negeri Semarang Tahun 2015, hal. 134. 
49 Ichsan Nuralam, Penerapan Metode Chain Writing untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Cimahi. Jurnal penelitian 

pendidikan bahasa, 7(2), 81-97. 
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dengan judul yang diteliti oleh peneliti yaitu terletak pada variable Y 

tentang Menulis cerita pendek dan perbedaannya terletak pada variable 

X  tentang penerapan metode Chain Writing, sedangkan variable X 

yang akan dipakai peneliti yaitu penerapan model Think Pair Share. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhilda, dengan judul “ Pengaruh 

Strategi Critical Incident Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen 

Siswa Kelas V SD Negeri 68 Cangadi II Kabupaten Soppeng pada 

tahun 2021”. 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

tentang kemampuan menulis cerpen. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah penulis akan melakukan penelitian menggunakan 

strategi Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen pada siswa kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru.50 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati Zul, Isthifa Kemal dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) terhadap Kemampuan Menulis Teks Ulasan Bedasarkan Cerpen Kelas 

VIII SMP Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023” Persamaan 

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan 

strategi pembelajaran Think Pair Share Untuk meningkatkan kemampuan 

 
50 Nurhilda. (2021). Pengaruh Strategi Critical Insident Terhadap Kemampuan Menulis 

Cerpen Siswa Kelas V SD Negeri 68 Cangadi II Kabupaten Soppeng pada tahun 2021. Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2021. 
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menulis cerpen, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini diteliti di SMP 

dan yang akan penulis teliti di MI Aulia Cendekia.51 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Lindawati, Renty Asriyani, dan 

Wayan Agus Anggayana pada tahun 2018 dengan judul “ Model 

Kooperatif Think Pair Share Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Karangan Dialog Bahasa Inggris Mahasiswa Akademi 

Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia”.52 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis yaitu, sama-

sama menerapkan model pembelajaran Think Pair Share kemudian 

perbedaannya terletak pada variable Y. Penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk meningkatkan keterampilan menulis Cerpen di MI Aulia 

Cendekia. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Noor Ahsin dan Ristiyani 

pada tahun 2019 dengan judul “ Penerapan Model Sinektik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Bagi Mahasiswa. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang kemampuan 

menulis cerpen. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

penulis akan melakukan penelitian menggunakan strategi Think Pair 

 
51 Saraswati Zul, Isthifa Kemal, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Menulis Teks Ulasan Bedasarkan Cerpen Kelas VIII SMP 

Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023”, Vol. 7 no. 3 Tahun 2023. 
52 Ni Putu Lindawati, dkk, “Model Kooperatif THINK-PAIR-SHARE Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Dialog Bahasa Inggris Mahasiswa Akademi 

Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia” Vol. 4 No. 1 Januari 2018. 
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Share Untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen di MI Aulia 

Cendekia.53 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah upaya peningkatkan 

keterampilan menulis siswa pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

dikelas V MI AULIA CENDEKIA. Pada saat belajar mengajar dikelas, 

guru harus memiliki model pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien dengan berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai yaitu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Salah satu 

langkah untuk memiliki model pembelajaran adalah harus menguasai 

teknik-teknik penyajian atau model-model pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 Muhammad Noor Ahsin dan Ristiyani, “Penerapan Model Sinektik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Bagi Mahasiswa”, Jurnal Kredo, Vol. 3 No. 1 

Oktober 2019. 
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Gambar 1 Skema Kerangka Berfikir Think Pair Share 

C. Indikator Keberhasilan 

 

1. Indikator Kinerja 

 

a. Aktifitas Guru 

Indikator aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 

dengan pelajaran. 

2. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan, siswa di beri 

waktu 4-5 menit untuk berpasangan, interaksi selama waktu yang 
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di sediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang 

diajukan menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang 

di defenisikan. 

3. Setelah itu guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk 

berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan 

mengenai apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk 

berkeliling ruangan dari pasangan kepasangan dan melanjutkan 

sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Think 

Pair Share mencapai 80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana 

dengan baik. 

b. Aktifitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut : 

1. Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri 

jawaban atau masalah 

2. Siswa mendiskusikan jawaban secara berpasangan dan 

menyatukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru 

3. Kemudian siswa bersama pasangannya mempresentasikan 

kedepan dengan cara berbagi atau bekerjasama dengan kelas 

secara keseluruhan mengenai jawaban yang telah mereka 
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dapatkan. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share mencapai 80% dari aktivitas siswa terlaksanan 

dengan baik. 

2. Indikator Hasil Keberhasilan Menulis Cerpen 

Adapun Indikator keberhasilan keteramilan menulis cerpen dengan 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Judul, yaitu kemampuan siswa untuk menciptakan judul cerpen 

yang menarik dan sesuai dengan isi ceritanya; 

b) Kemampuan membuka cerpen, yaitu kemampuan siswa untuk 

memulai cerita dengan cara yang menarik dan memikat pembaca; 

c) Kemampuan mengembangkan alur, yaitu kemampuan siswa untuk 

menyusun rangkaian peristiwa secara terstruktur dan menarik. Hal 

ini mencakup pemanfaatan konflik, klimaks, dan penyelesaian 

cerita dengan kohesif; 

d) Memberikan watak pada tokoh; 

e) Kemampuan menutup cerita, yaitu siswa mampu memberikan 

penyelesaian yang memuaskan dan meresapi esensi cerita. Ini 

melibatkan penyelesaian konflik, pengembangan karakter, atau 

memberikan pesan yang menggelitik pemikiran pembaca; 

f) Bahasa, yaitu keterampilan siswa mendayagunakan kebahasaan 
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dalam menulis cerpen yang meliputi kalimat, pilihan kata, dan 

ejaan; 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan dari uraian teori yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Maka peneliti merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian adalah jika 

model pembelajaran Think Pair Share diterapkan maka keterampilan siswa 

pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V MI AULIA 

CENDEKIA dapat meningkat. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas adalah guru dan siswa kelas V MI 

AULIA CENDEKIA PEKANBARU, yang berjumlah 23 siswa yang 

terdiri dari 10 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V MI AULIA CENDEKIA 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan kelas V semester 

Genap MI AULIA CENDEKIA pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

Tahun Ajaran 2024/2025 Pekanbaru. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan dalam waktu 2 bulan terhitung mulai bulan  Februari sampai 

Maret 2024/2025. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 

Arikunto, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 

dikelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu praktek 

pembelajaran dikelas. Penelitian kelas ini terdiri dari dua siklus dan tiap 

siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan, sehingga dua siklus yaitu 

empat kali pertemuan. 
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Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah sebagai berikut54: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 
54 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Rineka Cipta, 2007) ha l 1. 
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1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan menjelaskan tentang kegiatan yang 

direncanakan aga kegiatan yang dilakukan lebih terarah. 

Lankah-langkah yang dilakukan guru adalah: 

a. Menyusun Modul pembelajarn tentang matei cerita pendek 

dengan menggunakan Think Pair Share. 

b. Membuat soal-soal evaluasi untuk mengetahui seberapa 

jauh keterampilan menulis siswa. 

c. Menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa. 

d. Menyajian lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung melalui Model pembelajaran Think Pair 

Share. 

e. Penelitian meminta kesediaan teman sejawat untuk 

menjadi observer dalam pelaksanaan tndakan kelas. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai beriku : 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing; 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 



44 

 

 

 

berpakaian dan tempat duduk siswa; 

3. Guru memberi motivasi kepada siswa; 

4. Guru melakukan apresiasi terkait pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya; 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai; 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pelajaran. 

2. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk  

berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang 

telah  dipikirkan, siswa di beri waktu 4-5 menit untuk  

berpasangan, intraksi selama waktu yang di sediakan 

dapat  menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang 

diajukan  menyatukan gagasan apabila suatu masalah 

khusus yang di defenisikan. 

3. Setelah itu guru meminta pasangan-pasangan tersebut 

untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara 

keseluruhan mengenai apa yang telah mereka 

bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan 

dari pasangan kepasangan dan melanjutkan sampai 

sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan. 
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c. Kegiatan penutup 

1. Guru dan siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang 

telah berlangsung; 

2. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 

pelajaran; 

3. Guru melakukan evaluasi; 

4. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

untuk mempelajari materi selanjutnya; 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah; 

3. Observasi 

Pada pelaksanaan penelitian melibatkan pengamatan, tugas 

dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui kemampuan pelaksanaan tindakan. 

Penelitian melibatkan teman sejawat sebagai observer yang 

bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan agar observer bisa 

memberikan pendapat serta masukannya terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan tersebut 

dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 
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4. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan 

diri dengan melihat data observasi guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap 

observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil 

observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 

meningkatkan keterampila berkmunikasi pada mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas V MI AULIA 

CENDEKIA. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitia tindakan kelas, teknik mengumpulkan data disebut 

dengan monitoring. Tahap ini merupakan tahap penting karena dengan 

terkumpulnya data, maka penelitian akan mendapatkan hasil penelitian 

yang sesuai dengan hipotesis atau tidak. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini melalui observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 

mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran yang menggunakan model pembeajaran Think Pair 

Share. 

2. Unjuk Kerja 

Unjuk kerja digunakan untuk menukur keterampilan menulis 



47 

 

 

 

cerpen siswa, aspek yang dinilai adalah sesuai dengan indikator 

keterampilan menulis cerpen yaitu : 1) Judul, 2) Kemampuan membuka 

cerpen, 3) Kemampuan mengembangkan alur, 4) Mmeberikan watak 

pada tokoh, 5) Kemampuan menutup cerita, 6) Bahasa. Instrumen 

penilaian berupa alat yang digunakan untuk data yaitu pedoman 

penilaian untuk mengetahui unjuk kerja. Sesuai dengan penumpulan 

data yang digunakan maka alat pengumpulan data yang digunakan 

berbentuk pedoman penilaian atau rubrik. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

sekolah, guru, siswa dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 

Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna memperoleh data 

pendukung selama proses pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis deskriptif, 

yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun dan mengatur data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu : 
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𝑷 =
𝑭

𝑵
𝑿 𝟏𝟎𝟎 % 

              Keterangan: 

               F           = Frekuensi aktivitas siswa dan guru 

               N           = Jumlah Frekuensi 

               P            = Angka persentase aktivitas siswa dan guru 

               100%     = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian aktivitas guru dan 

aktivitas siswa maka dilakukan pengelompokan atas empat kriteria 

penilaian. 

    Kriteria penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel III. 1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval % Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41%-60% Cukup 

0% - 40% Kurang 

 

2.    Keterampilan Menulis Cerpen 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan menulis cerpen, yang dilakukan setiap akhir siklus, 

adapun hasil unjuk krerja yang dilakukan berbentuk tes tertulis. 

Keterampilan menulis cerpen diolah dengan rumus sebagai berikut: 
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Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 

𝑁 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑐𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

Skor Maksimul
 X100% 

 

 

Keterampilan Nilai : Nilai yang diperoleh siswa. 

Skor yang dicapai : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator 

yang muncul atau nampak dalam observasi. 

Skor Maksimal     : Jumlah skor keseluruhan 

Skor Maksimal Jumlah skor keseluruhan Apabila rata-rata nilai 

untuk kerja keterampilan menulis cerpen siswa meningkat pada setiap 

siklus, maka penggunaan strategi pembelajaran Think Pair Share dapat 

dikatakan meningkatkan keterampilan menulis. 

Tabel III. 2  

Interval Kategori Keterampilan Menulis Cerpen 

Interval  Kategori 

93-100 Sangat Baik 

82-92 Baik 

73-82 Cukup 

<73 Kurang 

 

Tabel III. 3  

        Indikator Keberhasilan Menurut Thahar Keterampilan Menulis 

Cerpen 

No Indikator Aspek-aspek 

1. Judul Kemampuan untuk menciptakan judul cerpen yang 

menarik dan sesuai dengan sisinya 

2. Kemampuan 

membuka cerpen 

Kemampuan seorang siswa untuk memulai cerita 

dengan cara yang menarik dan memikat pembaca 
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3. Kemampuan 

mengembangkan 

alur 

a. Kemampuan seorang siswa untuk menyususn 

rangkaian peristiwa secara terstruktur dan 

menarik 

b. Mencakup pemanfaatan konflik, klimaks, dan 

penyelesaian cerita dengan kohesif 

4. Memberikan 

watak pada tokoh 

Dapat menggambarkan watak tokoh dengan tepat dan 

jelas 

5. Kemampuan 

menutup cerita 

Dapat menutup cerita dengan konsisten terhadap tema 

yang diperkenalkan sepanjang cerita dan memberikan 

pesan serta kesan yang menarik. 

 

6. Bahasa Dapat mendayagunakan kebahasaan dalam menulis 

cerpen yang meliputi kalimat, pilihan kata, dan ejaan 



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas V MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. 

Kondisi tersebut berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan menulis cerpen siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat 

dari grafik peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa. Kemudian 

setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui model 

pembelajaran Think Pair Share pada siklus I, nilai rata-rata keterampilan 

menulis cerpen siswa meningkat 65,4% walau masih berada pada 

kategori kurang, dan pada siklus II nilai rata-rata kembali meningkat 

menjadi 83,8% dan sudah berada pada kategori baik. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, dapat dikemukakan 

saran-saran oleh peneliti sebagai berikut : 

104
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1. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih menggali lebih dalam lagi 

tentang kedua variable yang diteliti, dikarenakan masih banyak faktor-

faktor yang dapat mendukung motivasi belajar bukan hanya dukungan 

sosial orang tua saja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan model pembelajaran 

Think Pair Share untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 

siswa dalam belajar. 

3. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share pada mata 

pelajaran yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran Think Pair 

Share dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan pendekatan, model 

dan strategi yang lain sesuai kebutuhan. 

4. Waktu penelitian yang relatif  singkat menyebabkan peneliti tidak 

dapat mengamati perubahan keterampilan menulis cerpen siswa dalam 

jangka panjang. Idealnya diperlukan waktu yang lebih lama untuk 

melihat efektifitas model pembelajaran secara lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 ATP 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : V / 1 

Satuan Pendidikan : MI Auia Cendekia Pekanbaru 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Memahami puisi 
akrostik 

- Memahami dan 
menggunakan ka-
ta sifat dengan te-
pat 

- Memahami cara 
menggunakan ka-
mus 

- Memahami ten-
tang sinonim dan 
antonim 

- Mengetahui dan 
memahami awal-
an pe- 

- Memahami kali-
mat majemuk se-
tara 

- Menulis teks des-
kripsi 

 

Aku yang unik 

- Kreativitas 

- Membaca 

- Menyimak 

serta berbica-

ra, berdiskusi, 

mempresenta

sikan 

- Kosakata 

baru serta 

berbica-ra, 

berdiskusi, 

mempresenta

sikan 

- Menyimak 

- Bahas 

bahasa 

- Bahas 

bahasa serta 

berbica-ra, 

berdiskusi, 

mempresenta

sikan 

- Bahas 

bahasa 

- Bahas 

bahasa 

- Jurnal mem-

baca 

- Menulis dan 

berbicara, 

ber-diskusi, 

mem-

Mengamati  

- Mengamati contoh 

puisi akrostik yang 

mendeskripsikan 

keunikan seseorang  

- Mengamati cara 

menceritakan keu-

nikan diri sendiri de-

ngan baik  

Menanya  

- Merumuskan perta-

nyaan tentang berba-

gai contoh dan mak-

na kata sifat 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang perbe-

daan sinonim dan 

an-tonim 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang im-

buhan pe- 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang kali-

mat majemuk setara 

untuk menceritakan 

sifat seseorang 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang cara 

menceritakan keu-

nikan diri sendiri me-

lalui teks deskripsi 

Mengumpulkan Infor-

masi  

- Mengumpulkan infor-

masi tentang berba-

- Menyusun 
puisi 
akrostik 
yang men-
deskripsikan 
keunikan 
se-seorang  

- Mengguna-
kan kata si-
fat untuk 
mencerita-
kan keunik-
an diri 
sendi-ri dan 
orang lain 

-  Mencari 
makna kata 
dari teks 
yang dibaca 
di dalam ka-
mus 

- Memahami 
perbedaan 
sinonim dan 
antonim ser-
ta menggu-
nakan sino-
nim dan an-
tonim dalam 
kalimat 

- Menuliskan 
kata baru 
menggunak
an imbuhan 
pe-  

-  Menyusun 
kalimat ma-
jemuk 
setara 

- Mengguna-
kan kalimat 
majemuk 
se-tara 
untuk 
mencerita-
kan sifat se-
seorang 

-  Menggam-
barkan sifat 
dan keunik-
an seseo-

Sikap 

- Observasi 

Pengetahuan 

- Penugasan 

(Tugas Ter-

struktur/Tu-

gas Mandi-

ri/Tes Tertu-

lis) 

Keterampilan 

- Portofolio 

- Proyek 

24 x 35’ 

 

- Mandiri 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

presentasikan gai contoh dan mak-

na kata sifat 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang perbe-

daan sinonim dan 

an-tonim 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang imbuh-

an pe- 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang kalimat 

majemuk setara un-

tuk menceritakan si-

fat seseorang  

- Mengumpulkan infor-

masi tentang cara 

menceritakan keu-

nikan diri sendiri me-

lalui teks deskripsi 

Menalar/Mengasosi-

asi  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang berbagai contoh 

dan makna kata sifat 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang perbedaan sino-

nim dan antonim 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang imbuhan pe- 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang kalimat maje-

muk setara untuk 

menceritakan sifat 

seseorang  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang cara mencerita-

kan keunikan diri 

sendiri melalui teks 

deskripsi 

Mengomunikasikan 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

berbagai contoh dan 

makna kata sifat 

rang melalui 
teks deskrip-
si 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

perbedaan sinonim 

dan antonim 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

imbuhan pe- 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

kalimat majemuk se-

tara untuk mencerita-

kan sifat seseorang  

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

cara menceritakan 

keunikan diri sendiri 

melalui teks deskripsi 

- Memahami un-
sur-unsur intrinsik 
cerita 

- Memahami peng-
gunaan majas 
(metafora, perso-
nifikasi, dan hi-
perbola) 

- Mengetahui dan 
menggunakan ka-
limat langsung 
dan tidak lang-
sung 

- Memahami bagi-
an-bagian buku 

- Memahami jenis 
teks fiksi dan non-
fiksi 

- Memahami per-
bedaan teks na-
ratif dan deskriptif 

Buku jendela 

dunia 

- Berbicara, 

ber-diskusi, 

mem-

presentasikan 

- Membaca 

- Menyimak 

ser-ta 

berbicara, 

berdiskusi, 

mempresen-

tasikan 

- Bahas bahasa 

- Bahas bahasa 

- Membaca 

- Bahas bahasa 

dan berbicara, 

berdiskusi, 

mempresenta

sikan 

- Kosakata baru 

serta berbica-

ra, berdiskusi 

mempresenta

sikan 

- Membaca 

Mengamati  

- Mengamati contoh 

teks fiksi dan nonfiksi 

- Mengamati contoh 

bagian-bagian yang 

menyusun buku fiksi 

dan nonfiksi 

Menanya  

- Merumuskan perta-

nyaan tentang isi 

teks fiksi dan nonfiksi   

- Merumuskan perta-

nyaan tentang perbe-

daan teks fiksi dan 

nonfiksi 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang majas 

(metafora, personifi-

kasi, dan hiperbola)  

- Merumuskan perta-

nyaan tentang bagi-

an-bagian yang me-

nyusun buku fiksi 

dan nonfiksi 

- Merumuskan perta-

nyaan tentang kali-

mat langsung dan ti-

dak langsung dalam 

- Memahami 
isi teks fiksi 
dan nonfiksi   

-  Menganali-
sis perbeda-
an teks fiksi 
dan nonfiksi 
dengan 
membaca 
contoh teks 
tersebut 

-  Menemu-
kan majas 
(metafora, 
personifika-
si, dan 
hiper-bola) 
dalam teks 
yang di-
bacanya  

- Mengguna-
kan majas 
(metafora, 
personifika-
si, dan 
hiper-bola) 
untuk 
menyusun 
teks fiksi 
dan nonfiksi 

- Memahami 
bagian-bagi-
an yang me-
nyusun 
buku fiksi 
dan nonfiksi 

- Memahami 
perbedaan 
kalimat lang-
sung dan ti-
dak lang-
sung 

Sikap 

- Observasi 

Pengetahuan 

- Penugasan 

(Tugas Ter-

struktur/Tu-

gas Mandi-

ri/Tes Tertu-

lis) 

Keterampilan 

- Portofolio 

- Proyek 

24 x 35’ 

 

- Kreatif  

- Mandiri  
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Jurnal mem-

baca 

- Menulis dan 

kreativitas 

 

cerita  

Mengumpulkan Infor-

masi  

- Mengumpulkan infor-

masi tentang isi teks 

fiksi dan nonfiksi   

- Mengumpulkan infor-

masi tentang perbe-

daan teks fiksi dan 

nonfiksi 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang mene-

mukan majas (meta-

fora, personifikasi, 

dan hiperbola) dalam 

teks yang dibaca 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang bagian-

bagian yang menyu-

sun buku fiksi dan 

nonfiksi 

- Mengumpulkan infor-

masi tentang kalimat 

langsung dan tidak 

langsung dalam ceri-

ta  

Menalar/Mengasosi-

asi  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang isi teks fiksi dan 

nonfiksi   

- Menganalisis dan 

menyimpulkan 

tentang perbedaan 

teks fiksi dan nonfiksi 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang majas (metafo-

ra, personifikasi, dan 

hiperbola)  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang bagian-bagian 

yang menyusun 

buku fiksi dan 

nonfiksi 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ten-

tang kalimat lang-

-  Menulis ceri-
ta menggu-
nakan kali-
mat lang-
sung dan ti-
dak lang-
sung 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

sung dan tidak lang-

sung dalam cerita 

Mengomunikasikan 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

isi teks fiksi dan non-

fiksi   

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

perbedaan teks fiksi 

dan nonfiksi 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

majas (metafora, 

per-sonifikasi, dan 

hiper-bola)  

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

bagian-bagian yang 

menyusun buku fiksi 

dan nonfiksi 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

kalimat langsung dan 

tidak langsung dalam 

cerita 

-  Membaca dan 
memahami ber-
bagai kisah me-
ngenai prestasi 
melalui hobi 

-  Menulis surat un-
tuk tokoh inspira-
tif  

-  Menulis teks pro-
sedur tentang 
pembuatan sebu-
ah karya kreatif 

-  Memahami ten-
tang awalan 
meng-  

-  Memahami ten-
tang akhiran -lah 
dan -kan 

Ekspresi diri 

melalui hobi 

- Membaca dan 

kosakata baru 

- Menyimak 

- Bahas baha-

sa 

- Berbicara, 

berdiskusi, 

mempresen-

tasikan 

- Bahas baha-

sa 

- Membaca dan 

menulis 

- Menyimak 

- Kreativitas 

- Jurnal mem-

Mengamati  

- Mengamati jenis-je-

nis hobi melalui 

cerita 

Menanya  

- Merumuskan perta-

nyaan tentang ciri-ci-

ri dan bagian-bagian 

teks prosedur    

- Merumuskan perta-

nyaan tentang bagi-

an-bagian surat     

- Merumuskan perta-

nyaan tentang peng-

gunaan awalan 

meng- dan makna-

nya   

- Merumuskan perta-

nyaan tentang akhir-

an -lah dan -kan un-

tuk menyusun teks 

- Memahami 
jenis-jenis 
hobi melalui 
cerita  

-  Memahami 
ciri-ciri dan 
bagian-ba-
gian teks 
prosedur 

- Menulis teks 
prose-dur 
berkait-an 
dengan 
langkah-
langkah 
membuat 
karya kreatif  

-  Memahami 
bagian-ba-
gian surat   

- Menulis su-
rat untuk 
menanggap
-i isi karya 
seseorang 
yang dimuat 
di majalah 
atau media 
massa 

- Memahami 
pengguna-
an awalan 

Sikap 

- Observasi 

Pengetahuan 

- Penugasan 

(Tugas Ter-

struktur/Tu-

gas Mandi-

ri/Tes Tertu-

lis) 

Keterampilan 

- Portofolio 

- Proyek 

30 x 35’ 

 

- Kreatif  

- Mandiri  
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

baca prosedur   

Mengumpulkan Infor-

masi  

- Mengumpulkan infor-

masi tentang ciri-ciri 

dan bagian-bagian 

teks prosedur    

- Mengumpulkan infor-

masi tentang bagian-

bagian surat     

- Mengumpulkan infor-

masi tentang peng-

gunaan awalan 

meng- dan makna-

nya   

- Mengumpulkan infor-

masi tentang akhiran 

-lah dan -kan untuk 

menyusun teks pro-

sedur   

Menalar/Mengasosi-

asi  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan ciri-

ciri serta bagian-

bagian teks prosedur    

- Menganalisis dan 

menyimpulkan bagi-

an-bagian surat     

- Menganalisis dan 

menyimpulkan peng-

gunaan awalan 

meng- serta mak-

nanya   

- Menganalisis dan 

menyimpulkan akhir-

an -lah dan -kan 

untuk menyusun teks 

prosedur   

Mengomunikasikan 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

ciri-ciri serta bagian-

bagian teks prosedur    

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

bagian-bagian surat     

- Mempresentasikan 

meng- dan 
maknanya 

-  Memahami 
akhiran -lah 
dan -kan 

- Mengguna-
kan akhiran 
-lah dan -
kan untuk 
menyusun 
teks prose-
dur 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

hasil analisis tentang 

penggunaan awalan 

meng- serta makna-

nya   

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

akhiran -lah dan -kan 

untuk menyusun teks 

prosedur 

- Mengenal nilai-
nilai kewirausa-
haan (komitmen 
dan kerja keras) 
dengan menela-
dani kisah tokoh 
pada teks 

- Mencari informasi 
dari tokoh melalui 
wawancara 

- Menjadi pribadi 
yang unggul dan 
berprestasi de-
ngan melaksana-
kan nilai-nilai 
luhur dalam 
kehidupan sehari-
hari 

- Memahami unsur 
kebahasaan beru-
pa ide pokok, wa-
wancara, kata ta-
nya, dan idiom 

Belajar berwi-

rausaha 

- Membaca dan 

kreativitas 

- Berbicara, 

ber-diskusi, 

mem-

presentasikan 

- Bahas baha-

sa 

- Bahas baha-

sa 

- Berbicara, 

ber-diskusi, 

mem-

presentasikan 

- Bahas baha-

sa 

- Menulis 

- Jurnal mem-

baca 

Mengamati  

- Mengamati nilai-nilai 

kewirausahaan 

dengan membaca 

teks 

- Mengamati langkah-

langkah melakukan 

wawancara 

- Mengamati penggu-

naan kata tanya 

serta idiom dalam 

kalimat dan teks 

Menanya  

- Merumuskan perta-

nyaan tentang nilai-

nilai kewirausahaan 

dengan membaca 

teks    

- Merumuskan perta-

nyaan tentang cara 

menemukan ide po-

kok dalam paragraf    

- Merumuskan perta-

nyaan tentang lang-

kah-langkah melaku-

kan wawancara    

- Merumuskan perta-

nyaan tentang topik-

topik yang tepat un-

tuk melakukan wa-

wancara     

- Merumuskan perta-

- Menemu-
kan nilai-ni-
lai kewirau-
sahaan (ko-
mitmen dan 
kerja keras) 
dengan 
membaca 
teks  

- Menemu-
kan ide po-
kok dalam 
paragraf 

- Memahami 
langkah-
langkah me-
lakukan wa-
wancara 

-  Menyusun 
teks berda-
sarkan hasil 
wawancara  

- Meneladani 
nilai-nilai 
kewirausa-
haan dalam 
teks untuk 
diterapkan 
di 
kehidupan 
sehari-hari 

- Menemu-
kan topik 
dan menyu-
sun perta-
nyaan untuk 
melakukan 
kegiatan 
wa-wancara  

-  Memahami 
pengguna-
an kata ta-
nya serta 
idi-om 
dalam 
kalimat dan 
teks 

Sikap 

- Observasi 

Pengetahuan 

- Penugasan 

(Tugas Ter-

struktur/Tu-

gas Man-

diri/Tes Ter-

tulis) 

Keterampilan 

- Portofolio 

- Proyek 

30 x 35’ 

 

-  Berkebi-

nekaan 

global  
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

  nyaan tentang kata 

tanya serta idiom 

dalam kalimat dan 

teks     

Mengumpulkan Infor-

masi  

- Mengumpulkan in-

formasi tentang nilai-

nilai kewirausahaan 

dengan membaca 

teks    

- Mengumpulkan in-

formasi tentang cara 

menemukan ide po-

kok dalam paragraf    

- Mengumpulkan in-

formasi tentang lang-

kah-langkah melaku-

kan wawancara    

- Mengumpulkan in-

formasi tentang to-

pik-topik yang tepat 

untuk melakukan wa-

wancara     

- Mengumpulkan in-

formasi tentang kata 

tanya serta idiom 

dalam kalimat dan 

teks 

Menalar/Mengasosi-

asi  

- Menganalisis dan 

menyimpulkan nilai-

nilai kewirausahaan 

dengan membaca 

teks    

- Menganalisis dan 

menyimpulkan cara 

menemukan ide 

pokok dalam para-

graf    

- Menganalisis dan 

menyimpulkan lang-

kah-langkah mela-

kukan wawancara    

- Menganalisis dan 

menyimpulkan to-pik-

topik yang tepat 

untuk melakukan wa-

wancara     
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Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Menganalisis dan 

menyimpulkan kata 

tanya serta idiom da-

lam kalimat dan teks 

Mengomunikasikan 

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

nilai-nilai kewirausa-

haan dengan mem-

baca teks    

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

cara menemukan ide 

pokok dalam para-

graf    

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

langkah-langkah me-

lakukan wawancara    

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

topik-topik yang tepat 

untuk melakukan wa-

wancara     

- Mempresentasikan 

hasil analisis tentang 

kata tanya serta idi-

om dalam kalimat 

dan teks 
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Lampiran 2 Modul, Buku Siswa 

MODUL AJAR Pertemuan ke-1 Siklus I 

A. INFORMASI UMUM 

1.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase /Kelas 

Bab 

Topik 

Alokasi Waktu 

Sofina Maharani 

MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

2025 

Sekolah Dasar (SD) 

Bahasa Indonesia 

C/5  

III. Expresi Diri Melalui Hobi Teks 

Teks bacaan Expresi melalui hobi 

1x 35 JP 

2.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Berkebinekaan  global 

c. Bergotong-royong 

d. Bernalar kritis, dan Kreatif 

3 SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan Kelas 

b. Materi dan sumber Bahan Ajar 

c. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 

4 TARGET PESERTA DIDIK 

a.  Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

5 JUMLAH PESERTA DIDIK 

a.  26 Peserta didik 

6 MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pembalajaran tatap muka dan kegiatan kelompok 

b. Think Pair Share 
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B. KOMPETENSI INTI 

1.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan  lisan 

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari- 

hari. 

2.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan mendengarkan dan mengamati, siswa mampu mengklasifikasi 

urutan peristiwa serta jenis-jenis teks nonfiksi dan fiksi dengan tepat. 

b. Dengan model Think Pair Share siswa mampu mengarang sebuah peristiwa 

berupa cerita fiksi serta serta mempresentasikan hasil karangan dengan 

tepat. 

3.  PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Apa itu hobi? 

b. Apakah kamu memiliki hobi? 

4.  PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Persiapan peserta didik 

b. Persiapan kelas 

c. Persiapan media 

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan awal (pendahuluan) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar peserta didik . 

2) Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman- 

temannya berdo’a bersama. 

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4) Guru memberikan gambaran terkait manfaat dari mempelajari materi ini 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

5) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan tujuan pembelajaran untuk 

menggali pengetahuan peserta didik dengan materi hobi, dimana dengan 

mengajak peserta didik bernyanyi lagu “liat kebunku” 

b. kegiatan inti 

1) Guru membaca teks bacaan mengenai “Expresi diri melalui hobi”,  

kemudian siswa merancang teks yang dibacakan oleh guru menjadi sebuah 

cerpen. Setelah itu guru mengajukan suatu pertanyaan terkait isi teks dan 

memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berfikir dan 

merangcang menjadi sebuah teks cerpen. 
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2) Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman 

sebangkunya, dan merancang hasil pemikirannya dan siswa diberi waktu 4-5 

menit untuk menyatukan pendapat masing-masing untuk menyatukan sebuah cerita 

yang mereka buat. 

3) Kemudian guru meminta pasangan tersebut untuk menyampaikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dijelaskan. 

2) Guru melakukan penilaian atau evaluasi 

Guru merefleksi dengan pertanyan atau tanggapan dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan salam. 

6. REFLEKSI 

a. Refleksi peserta didik : 

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3) Adakah materi yang belum dipahami? 

b. Refleksi Guru : 

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus ? (baik 

yang kurang maupun yang istimewa). 

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini ? 

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

7. ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran) 

Bentuk : pertanyaan pemantik 

b. Formatif (selama pembelajaran) 

Penilaian proses 

observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran)  

Bentuk : LKPD 
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8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

a. Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi yang 

dipelajari. 

b. Remedial : 

1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami 

materi yang dipelajari. 
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari 

Pelaksanaan Assesmen 

a.  Penilaian Sikap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

9. PELAKSANAAN ASESMEN 

a. Penilaian sikap 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

Keterangan : 
4 = baik  
3 = cukup baik  

NO Nama Siswa Disiplin keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              
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2 = kurang baik  
1 = tidak baik 
 

b. Penilaian Keterampilan 

No Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Keterangan : 
4 = sangat baik  
3 = cukup baik  
2 = kurang baik  
1 = tidak baik 

 
 
 Pekanbaru, 11 Maret 2025 
             Mengetahui,                                                                       Peneliti 
             Wali Kelas 
        

   

Hafizah, S.Pd                                                                    Sofina Maharani 
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MODUL AJAR Pertemuan ke-2 Siklus I 

 

A. INFORMASI UMUM 

1.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase /Kelas 

Bab Topik 

Alokasi Waktu 

Sofina Maharani 

MI Aulia Cendekia Pekanbaru 2025 

Sekolah Dasar (SD) 

 Bahasa Indonesia  

C/5  

III. Expresi Diri Melalui Hobi Hobi Berkebun 

1x 35 JP 

2.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Berkebinekaan global 

c. Bergotong-royong 

d. Bernalar kritis, dan Kreatif 

3 SARANA DAN PRASANA 

d. Ruangan Kelas 

e. Materi dan sumber Bahan Ajar 

f. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 

4 TARGET PESERTA DIDIK 

a.  Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

5 JUMLAH PESERTA DIDIK 

a.  26 Peserta didik 

6 MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok 

b. Think Pair Share 
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B. KOMPETENSI INTI 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan 

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari- 

hari. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan mendengarkan dan mengamati, siswa mampu mengklasifikasi urutan 

peristiwa serta jenis-jenis teks nonfiksi dan fiksi dengan tepat. 

b. Dengan model Think Pair Share mampu mengarang sebuah peristiwa berupa 

cerita fiksi serta mempresentasikan hasil karangan dengan tepat. 

3. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Apa itu hobi? 

b. Apakah kamu memiliki hobi? 

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Persiapan peserta didik 

b. Persiapan kelas 

c. Persiapan media 

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. kegiatan awal (pendahuluan) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar peserta didik . 

2) Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman- 

temannya berdo’a bersama. 

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4) Guru memberikan gambaran terkait manfaat dari mempelajari materi ini 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

5) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan tujuan pembelajaran untuk 

menggali pengetahuan peserta didik dengan materi hobi, dimana dengan 

mengajak peserta didik bernyanyi lagu “liat kebunku” 

b. kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan secara singkat terkait materi pembelajaran. Setelah itu 

guru menyuruh siswa untuk menciptakan sebuah judul dari tema espresi diri 

melalui hobi dari teks hobi berkebun. Kemudian siswa menulis teks secara 

singkat (membuat cerita pendek). 

2) Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman 

sebangkunya, dan merancang hasil pemikirannya dan siswa diberi waktu4-5 
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menit untuk menyatukan pendapat masing-masing untuk menyatukan 

sebuah cerita yang mereka buat. 

3) Kemudian guru meminta pasangan tersebut untuk menyampaikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

b. Kegiatan penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dijelaskan. 

2) Guru melakukan penilaian atau evaluasi 

Guru merefleksi dengan pertanyan atau tanggapan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan salam 

6.  REFLEKSI 

a. Refleksi peserta didik : 

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3) Adakah materi yang belum dipahami? 

b. Refleksi Guru : 

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus ? (baik 

yang kurang maupun yang istimewa). 

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini ? 

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

7.  ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran) 

Bentuk : pertanyaan pemantik 

b. Formatif (selama pembelajaran) 

3) Penilaian proses 

4) observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran) Bentuk : LKPD 
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8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

c. Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi yang 

dipelajari. 

d. Remedial : 

5) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami 

materi yang dipelajari. 

6) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari 

Pelaksanaan Assesmen 

a. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan : 

3 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

9. PELAKSANAAN ASESMEN 

a. Penilaian sikap 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

Keterangan : 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik  
1 = tidak baik 
 
 
 
c. Penilaian Keterampilan 
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No Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Keterangan : 
4 = sangat baik  
3 = cukup baik  
2 = kurang baik  
1 = tidak baik 

 
 
 Pekanbaru, 13 Maret 2025 
             Mengetahui,                                                                       Peneliti 
             Wali Kelas 
         

    

Hafizah, S.Pd                                                                    Sofina Maharani 
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MODUL AJAR Pertemuan ke-1 Siklus II 

 

A. INFORMASI UMUM 

1.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase /Kelas 

Bab Topik 

Alokasi Waktu 

Sofina Maharani 

 MI Aulia Cendekia Pekanbaru 2025 

Sekolah Dasar (SD)  

Bahasa Indonesia  

C/5  

III. Expresi Diri Melalui Hobi Teks Teks  

Pertualangan Si Kancil dan Buaya 

1x 35 JP 

2.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Berkebinekaan global 

c. Bergotong-royong 

d. Bernalar kritis, dan Kreatif 

C. SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan Kelas 

b. Materi dan sumber Bahan Ajar 

c. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 

4 TARGET PESERTA DIDIK 

a.  Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

5 JUMLAH PESERTA DIDIK 

a.  26 Peserta didik 

MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok 
b. Think Pair Share 
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B. KOMPETENSI INTI 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan 
b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari- 

hari. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan mendengarkan dan mengamati, siswa mampu mengklasifikasi urutan 

peristiwa serta jenis-jenis teks nonfiksi dan fiksi dengan tepat. 

b. Dengan model Think Pair Share siswa mampu mengarang sebuah peristiwa 

berupa cerita fiksi serta mempresentasikan hasil karangan dengan tepat. 

3. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Apa itu hobi? 

b. Apakah kamu memiliki hobi? 

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Persiapan peserta didik 

b. Persiapan kelas 

c. Persiapan media 

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

a. Kegiatan awal (pendahuluan) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar peserta didik . 

2) Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman- 

temannya berdo’a bersama. 

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4) Guru memberikan gambaran terkait manfaat dari mempelajari materi ini 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

5) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan tujuan pembelajaran untuk 

menggali pengetahuan peserta didik dengan materi hobi, dimana dengan 

mengajak peserta didik bernyanyi lagu “liat kebunku” 

b. kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan secara singkat terkait materi pembelajaran dan menyimak 

materi dari guru. Setelah itu guru menyuruh siswa untuk menciptakan judul 

cerpen dan guru memberikan sebuah lembaran kertas kosong, 

2) Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman 



131  

 

 

sebangkunya, dan merancang hasil pemikirannya dan Siswa diberi 4-5 menit 

untuk menyatukan pemahaman dan membuat kesimpulan bersama teman 

sebangkunya. 

3) Kemudian guru meminta pasangan tersebut untuk menyampaikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dijelaskan. 

2) Guru melakukan penilaian atau evaluasi 

Guru merefleksi dengan pertanyan atau tanggapan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan salam. 

6. REFLEKSI 

a. Refleksi peserta didik : 

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3) Adakah materi yang belum dipahami? 

b. Refleksi Guru : 

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus ? (baik 

yang kurang maupun yang istimewa). 

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini ? 

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

7.  ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran) 
Bentuk : pertanyaan pemantik 

b. Formatif (selama pembelajaran) 

1) Penilaian proses 

2) observasi sikap selama pembelajaran 
c. Sumatif (akhir pembelajaran) Bentuk : LKPD 
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8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

a. Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi yang 

dipelajari. 

b. Remedial : 

1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami 

materi yang dipelajari. 

2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari 

Pelaksanaan Assesmen 

b. Penilaian Sikap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik  

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 
 

9. PELAKSANAAN ASESMEN 

 

a. Penilaian Sikap 

 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

NO Nama Siswa Disiplin keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              
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5              

6              

 

Keterangan : 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik  
1 = Tidak Baik 
 
c. Penilaian Keterampilan 

 

No Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 

Keterangan :  

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik  
1 = Tidak Baik 

 

 
 

                                            Pekanbaru, 18 Maret 2025 
Mengetahui, Peneliti 
Wali Kelas 
 

                                                         

Hafiza, S.Pd               Sofina Maharani 
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MODUL AJAR Pertemuan ke-2 Siklus II 

A. INFORMASI UMUM 

1.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase /Kelas 

Bab Topik 

Alokasi Waktu 

Sofina Maharani 

MI Aulia Cendekia Pekanbaru 2025 

Sekolah Dasar (SD)  

Bahasa Indonesia  

C/5  

III. Expresi Diri Melalui Hobi Hobi Berkebun 

1x 35 JP 

2.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

e. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

f. Berkebinekaan global 

g. Bergotong-royong 

h. Bernalar kritis, dan Kreatif 

3 SARANA DAN PRASANA 

g. Ruangan Kelas 

h. Materi dan sumber Bahan Ajar 

i. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 

4 TARGET PESERTA DIDIK 

a.  Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

5 JUMLAH PESERTA DIDIK 

a.  26 Peserta didik 

6 MODEL PEMBELAJARAN 

c. Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok 

d. Think Pair Share 
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B. KOMPETENSI INTI 

6. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

c. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan 

d. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari- 

hari. 

7. TUJUAN PEMBELAJARAN 

c. Dengan mendengarkan dan mengamati, siswa mampu mengklasifikasi urutan 

peristiwa serta jenis-jenis teks nonfiksi dan fiksi dengan tepat. 

d. Dengan model Think Pair Share mampu mengarang sebuah peristiwa berupa 

cerita fiksi serta mempresentasikan hasil karangan dengan tepat. 

8. PERTANYAAN PEMANTIK 

c. Apa itu hobi? 

d. Apakah kamu memiliki hobi? 

9. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

d. Persiapan peserta didik 

e. Persiapan kelas 

f. Persiapan media 

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. kegiatan awal (pendahuluan) 

4) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar peserta didik . 

5) Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman- 

temannya berdo’a bersama. 

6) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

7) Guru memberikan gambaran terkait manfaat dari mempelajari materi ini 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

8) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan tujuan pembelajaran untuk 

menggali pengetahuan peserta didik dengan materi hobi, dimana dengan 

mengajak peserta didik bernyanyi lagu “liat kebunku” 

c. kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan secara singkat terkait materi pembelajaran. Setelah itu 

guru memberikan  memberikan teks cerpen tentang “Mari Berkebun”. 

Kemudian siswa menulis teks secara singkat (membuat cerita pendek). 

2) Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman 

sebangkunya, dan merancang hasil pemikirannya dan siswa diberi waktu4-5 

menit untuk menyatukan pendapat masing-masing untuk menyatukan 
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sebuah cerita yang mereka buat. 

3) Kemudian guru meminta pasangan tersebut untuk menyampaikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

b. Kegiatan penutup 

4) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dijelaskan. 

5) Guru melakukan penilaian atau evaluasi 

Guru merefleksi dengan pertanyan atau tanggapan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

6) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan salam 

6.  REFLEKSI 

c. Refleksi peserta didik : 

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3) Adakah materi yang belum dipahami? 

d. Refleksi Guru : 

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus ? (baik 

yang kurang maupun yang istimewa). 

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini ? 

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

7.  ASESSMEN/PENILAIAN 

d. Diagnostik (sebelum pembelajaran) 

Bentuk : pertanyaan pemantik 

e. Formatif (selama pembelajaran) 

3) Penilaian proses 

4) observasi sikap selama pembelajaran 

f. Sumatif (akhir pembelajaran) Bentuk : LKPD 
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10. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

c. Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi yang 

dipelajari. 

d. Remedial : 

5) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami 

materi yang dipelajari. 

6) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari 

Pelaksanaan Assesmen 

b. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan : 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

11. PELAKSANAAN ASESMEN 

b. Penilaian sikap 

No Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

Keterangan : 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik  
1 = tidak baik 
 
 
 
c. Penilaian Keterampilan 
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No Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Keterangan : 
4 = sangat baik  
3 = cukup baik  
2 = kurang baik  
1 = tidak baik 

 
 
 Pekanbaru, 20 Maret 2025 
             Mengetahui,                                                                       Peneliti 
             Wali Kelas 
         

                                                                              

Hafizah, S.Pd                                                                    Sofina Maharani 
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Pertemuan 1 Siklus I 
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Pertemuan 2 Siklus I 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Keterampilan Menulis 

 

                                                                        Observer 

  

Adek Irma Suryani 
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                                                                        Observer 

  

Adek Irma Suryani 
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                                                                         Obesrver 

  

Adek Irma Suryani 
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                                                                        Observer 

  

Adek Irma Suryani 
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Lampiran 5 Pedoman Skoring Observasi Guru 

PEDOMAN SKORING OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

PADA PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

No Aspek 

Kriteria 

Skala Deskriptor 

1 

Guru mengajukan suatu pertanyaan 

atau masalah yang dikaitkan 

dengan pelajaran  

1 

 Jika Guru tidak mengajukan suatu 

pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 

dengan pelajaran. 

   

2 

 Jika Guru mengajukan pertanyaan atau 

masalah, namun kurang relevan dengan 

materi pelajaran. 

3 

 Jika Guru mengajukan pertanyaan atau 

masalah yang relevan dengan materi, 

namun kurang jelas terkait dengan materi 

pelajaran. 

4 

 Jika Guru mengajukan pertanyaan atau 

masalah yang sangat relevan dan jelas 

terkait dengan materi pelajaran. 

2 

 Guru meminta kepada siswa untuk 

mendiskusikan hasil pemikirannya 

secara berpasangan dengan teman 

sebangkunya (kelompok 2 orang) 

dan siswa diberi waktu4-5 menit 

untuk menyatukan pendapat 

masing-masing guna untuk 

memperdalam pengetahuan 

mereka. 

1 

Jika Guru tidak memberikan instruksi yang 

jelas, tidak menetapkan waktu yang 

spesifik, dan tidak memantau atau memberi 

bimbingan selama diskusi berlangsung. 

 

  

2 

 Jika Guru memberikan instruksi yang 

kurang jelas, menetapkan waktu namun 

tidak konsisten dalam memantau atau 

memberikan bimbingan selama diskusi 

berlangsung. 

3 

 Jika Guru memberikan instruksi yang 

jelas, menetapkan waktu yang sesuai (4-5 

menit), dan memantau sebagian besar 

pasangan, meskipun masih ada beberapa 

siswa yang kurang terpantau. 

4 

 Jika Guru memberikan instruksi yang 

sangat jelas, menetapkan waktu yang tepat 

(4-5 menit), memantau seluruh pasangan 

secara aktif, dan memberikan bimbingan 

yang diperlukan untuk memastikan siswa 

memperdalam pemahaman mereka. 
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3 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

secara berpasangan untuk berbagi 

hasil pemikirannya didepan kelas. 

1 

 Jika Guru tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi, tidak ada aktivitas presentasi 

didepan kelas. 

 

  

2 

 Jika Guru memberikan kesempatan 

terbatas kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi, namun 

hanya beberapa siswa yang dipilih untuk 

berbagi didepan kelas. 

3 

 Jika Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa pasangan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi, namun 

belum semua pasangan mendapatkan 

kesempatan untuk berbagi. 

4 

 Jika Guru memberikan kesempatan kepada 

semua pasangan siswa untuk  

mempresentasikan hasil diskusi secara 

bergantian dan mengarahkan presentasi 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

152  

 

 

 

Lampiran 6 Pedoman Skoring Aktivitas Siswa 

PEDOMAN SKORING OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

No Aspek 

Kriteria 

Skala Deskriptor 

1 

Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru dan mencari jawaban atau 

masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran 

1 

 Jika siswa tidak menjawab pertanyaan 

guru, memberikan jawaban yang kurang 

relevan, dan tidak mampu mengaitkan 

dengan konteks pelajaran. 

 

  

2 

 Jika siswa memahami pertanyaan 

memberikan jawaban yang cukup relevan, 

namun hanya mampu mengaitkan sebagian 

kecil   jawaban dengan konteks pelajaran. 

3 

 Jika siswa memahami sebagian besar 

pertanyaan, dan mampu mengaitkan 

sebagian besar jawabandengan konteks 

pelajaran. 

4 

 Jika siswa menjawab pertanyaan guru, 

memberikan jawaban yang relevan dan 

mendalam, serta mampu mengaitkan 

jawaban dengan konteks pelajaran secara 

komprehensif. 

2 

 Siswa mendiskusikan jawaban 

secara berpasangan dan 

menyatukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan Guru. 

1 

Jika siswa tidak berdiskusi dengan 

pasangannya, tidak mampu menyatukan 

jawaban, dan tidak relevan dengan 

pertanyaan guru. 

 

  

2 

 Jika siswa berpartisipasi dalam diskusi, 

tetapi kadang-kadang kurang 

mendengarkan dalam mendiskusikan 

jawaban dan menyatukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan guru. 

3 

 Jika siswa mendiskusikan jawaban secara 

berpasangan namun hanya mampu 

menyatukan sebagian kecil jawaban, dan 

menghasilkan jawaban yang kurang 

komprehensif atau kurang relevan dengan 

pertanyaan guru. 

4 

Jika siswa aktif berdiskusi, memberikan 

pendapat, dan mendengarkan pasangan 

secara maksimal.  
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3 

 Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya secara berpasangan 

untuk berbagi hasil pemikirannya 

didepan kelas. 

1 
 Jika siswa tidak mempresentasikan hasil 

diskusinya sama sekali atau menolak untuk 

melakukan presentasi. 

 

  

2 

 Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dengan cukup jelas, namun kurang lengkap. 

Hanya satu anggota pasangan yang 

dominan dalam presentasi.  

3 

 Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dengan jelas dan cukup lengkap. Kedua 

anggota pasangan berpartisipasi dalam 

presentasi, meskipun mungkin tidak 

seimbang. 

4 

 Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dengan sangat jelas, lengkap, dan percaya 

diri. Kedua anggota pasangan berpartisipasi 

secara aktif dan seimbang dalam presentasi. 
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Lampiran 7 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 

No Indikator yang dinilai   

Kriteria 

Skor Kriteria 

1 Judul 4 

 Apabila dapat menciptakan judul 

cerpen yang menarik dan sesuai 

dengan isi ceritanya. 

  

3 

 Apabila dapat menciptakan judul 

cerpen yang menarik tapi tidak 

sesuai dengan isi ceritanya. 

2 

 Apabila dapat menciptakan judul 

cerpen yang sesuai dengan isi 

ceritanya namun tidak menarik. 

1 

 Apabila tidak dapat menciptakan 

judul cerpen yang menarik dan 

tidak sesuai dengan isi ceritanya 

2 Kemampuan membuka cerpen 4 

 Apabila dapat menulis pembukaan 

cerita berupa konflik yang jelas 

dengan cara yang menarik dan 

memikat pembaca. 

  

3 

 Apabila dapat menulis pembukaan 

cerita berupa konflik yang jelas 

namun tidak menarik. 

2 

 Apabila dapat menulis pembukaan 

cerita yang menarik namun tidak 

menjelaskan konflik. 

1 

 Apabila tidak dapat menyusun 

rangkaian peristiwa secara 

terstruktur dan tidak menarik. 

3 Kemampuan mengembangkan alur 4 

 Apabila dapat menyusun rangkaian 

peristiwasecara terstruktur dan 

menarik. 

  

3 

 Apabila dapat menyususn 

rangkaian peristiwa secara 

terstruktur namun tidak menarik. 

2 

 Apabila dapat menyusun rangkaian 

persitiwa yang menarik namun 

tidak terstruktur. 

1 

 Apabila tidak dapat menyusun 

rangkaian persitiwa secara 

terstruktur dan tidak menarik. 

4 Memberikan watak pada tokoh 4 
 Apabila dapat menggambarkan 

watak tokoh dengan tepat dan jelas. 

  3 

 Apabila dapat menggambarkan 

watak tokoh dengan tepat namun 

tidak jelas. 
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2 

 Apabila dapat menggambarkan 

watak tokoh dengan jelas 

namuntidak tepat. 

1 

 Apabila tidak dapat 

menggambarkan watak tokoh 

dengan tepat dan tidak jelas. 

5 Kemampuan menutup cerita 4 

 Apabila dapat menutup cerita 

dengan konsisten terhadap tema 

yang diperkenalkan sepanjang 

cerita dan memberikan pesan serta 

kesan yang menarik. 

  

3 

 Apabila dapat menutup cerita 

dengan konsisten terhadap tema 

yang diperkenalkan sepanjang 

cerita namun tidak memberikan 

pesan dan kesan yang menarik. 

2 

 Apabila dapat menutup cerita 

namun tidak konsisten terhadap 

tema yang diperkenalkan sepanjang 

cerita dan tidak memberikan pesan 

serta kesan yang menarik. 

1 

 Apabila tidak dapat menutup cerita 

dengan konsisten terhadap tema 

yang diperkenalkan sepanjang 

cerita dan tidak memberikan pesan 

serta kesan yang menarik. 

6 Bahasa 4 

 Apabila dapat mendayagunakan 

kebahasaan dalam menulis cerpan 

yang meliputi kalimat, pilihan kata, 

dan ejaan. 

  

3 

 Apabila dapat mendayagunakan 

kebahasaan dalam menulis cerpan 

yang meliputi kalimat, pilihan kata, 

dan ejaan. 

2 

 Apabila tidak sapat memilih kata 

yang sesuai sehingga kurang dapat 

mendayagunakan kebahasaan 

dalam menulis cerpen. 

1 

 Apabila tidak dapat 

mendayagunakan kebahasaan 

dalam menulis cerpen yang 

meliputi kalimat, pilihan kata, dan 

ejaan. 
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Lampiran 8 Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 9 Prariset 

 

 

 

Lampiran 10 Balasan Prariset 
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Lampiran 11 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 12 Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 
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Lampiran 13 Riset 
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Lampiran 14 Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran 15 Rekomendasi Riset 

 



 

169  

 

 

Lampiran 16 Kesbangpol 
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